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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



4.1. Deskripsi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP IT Nurul Fajar Deli Serdang Tahun Ajar 2024/2025, beralamatkan di Jl. Pertahanan Dusun IV Gg. Mesjid, Patumbuk Kampung, Kec. Patumbak, Kab Deli Serdang, Sumatera Utara. Peneliti melakukan serangkaian persiapan penelitian sebagai berikut.
a. Peneliti melakukan observasi atau wawancara dengan beberapa siswa di SMP IT Nurul Fajar Deli Serdang untuk mengetahui fenomena yang berkaitan dengan dukungan sosial dan efikasi diri siswa.
b. Peneliti memperoleh izin dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah, untuk melakukan penelitian di SMP IT Nurul Fajar Deli Serdang.
c. Peneliti meminta izin untuk melakukan penelitian di SMP IT Nurul Fajar Deli Serdang dengan memberikan surat izin penelitian dari fakultas kepada pihak sekolah.
d. Kepala sekolah menyetujui pelaksanaan penelitian, kemudian meminta guru bimbingan dan konseling untuk membantu peneliti dalam melaksanakan penelitian.
e. Peneliti mempersiapkan instrument penelitian berupa lembar angket dukungan sosial dan lembar angket efikasi diri sesuai dengan jumlah sampel, yaitu 60 orang siswa.
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4.2. Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan data yang diperoleh dari pengisian angket oleh 60 siswa di SMP IT Nurul Fajar Deli Serdang yang terdiri dari 20 siswa kelas VII, 20 siswa kelas VIII, dan 20 siswa kelas IX. Para siswa tersebut mengisi lembar angket dukungan sosial dan lembar angket efikasi diri siswa SMP.Sebelum lembar angket dibagikan kepada 60 siswa tersebut, dilakukan uji coba lembar angket terlebih dahulu untuk diketahui kelayakan lembar angket sebagai instrument penelitian.


4.2.1. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian

Uji coba dilakukan pada 60 siswa SMP selain responden atau siswa di SMP IT Nurul Fajar Deli Serdang. Lembar angket dukungan sosial yang akan diuji coba terdiri dari 27 butir angket, dengan 13 butir pernyataan favorable dan 14 butir pernyataan unfavorable. Sedangkan lembar angket efikasi diri yang akan diuji coba terdiri dari 40 butir angket, dengan 20 butir pernyataan favorable dan 20 butir pernyataan unfavorable. Uji coba yang dilakukan pada lembar angket adalah uji validitas angket dan uji reliabilitas angket.Uji validitas angket dilakukan untuk mengetahui kevalidan atau kesahihan tiap butir angket.Sedangkan uji reliabilitas angket dilakukan untuk mengetahui tingkatan kemampuan angket untuk memberikan hasil yang konsisten dan akurat.
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A. Uji Validitas

Sebelum menyebarkan angket pada sampel, peneliti melakukan uji coba instrument terlebih dahulu untuk mengetahui kevalidan angket tersebut.Setelah instrument uji coba diisi oleh 60 siswa SMP selain sampel, selanjutnya peneliti melakukan uji validitas pada hasil tersebut menggunakan rumuskorelasi product moment.Tabel hasil uji validitas secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran A.2.Berikut ini adalah tabel ringkasan hasil uji validitas pada lembar angket dukungan sosial.
Tabel4.1 Ringkasan Hasil Uji Validitas Lembar Angket Dukungan Sosial

	Butir Pernyataan
	r Hitung
	r Tabel
	Kriteria

	1
	0,2149
	0,2542
	Tidak Valid

	2
	0,7163
	0,2542
	Valid

	3
	0,6570
	0,2542
	Valid

	4
	0,7337
	0,2542
	Valid

	5
	0,9674
	0,2542
	Valid

	6
	0,5730
	0,2542
	Valid

	7
	0,6793
	0,2542
	Valid

	8
	0,7048
	0,2542
	Valid

	9
	0,8422
	0,2542
	Valid

	10
	0,8180
	0,2542
	Valid

	11
	0,8551
	0,2542
	Valid

	12
	-0,3205
	0,2542
	Tidak Valid

	13
	0,8180
	0,2542
	Valid

	14
	0,7986
	0,2542
	Valid

	15
	0,7142
	0,2542
	Valid

	16
	0,9674
	0,2542
	Valid

	17
	0,8322
	0,2542
	Valid

	18
	0,1928
	0,2542
	Tidak Valid

	19
	0,5756
	0,2542
	Valid

	20
	0,7957
	0,2542
	Valid

	21
	0,9192
	0,2542
	Valid

	22
	0,7789
	0,2542
	Valid

	23
	0,6657
	0,2542
	Valid

	24
	0,9674
	0,2542
	Valid

	25
	0,7858
	0,2542
	Valid




	26
	0,4905
	0,2542
	Valid

	27
	0,5246
	0,2542
	Valid



Berdasarkan perhitungan rhitung dengan rtabel pada taraf signifikan 5% dan butir pernyataan sebanyak 27 butir, diperoleh 24 butir pernyataan yang valid dan 3 butir pernyataan yang tidak valid. Butir pernyataan yang tidak valid berada pada nomor 1, 12, dan 18.Sedangkan untuk tabel ringkasan hasil uji validitas pada lembar angket efikasi diri adalah sebagai berikut.
Tabel 4.2 Ringkasan Hasil Uji Validitas Lembar Angket Efikasi Diri

	Butir Pernyataan
	r Hitung
	
r Tabel
	
Kriteria

	1
	0,6876
	0,2542
	Valid

	2
	0,4945
	0,2542
	Valid

	3
	0,7017
	0,2542
	Valid

	4
	0,4301
	0,2542
	Valid

	5
	0,7449
	0,2542
	Valid

	6
	0,3267
	0,2542
	Valid

	7
	0,6046
	0,2542
	Valid

	8
	0,1012
	0,2542
	Tidak Valid

	9
	0,5855
	0,2542
	Valid

	10
	0,7148
	0,2542
	Valid

	11
	0,5241
	0,2542
	Valid

	12
	0,5461
	0,2542
	Valid

	13
	0,4133
	0,2542
	Valid

	14
	0,8048
	0,2542
	Valid

	15
	0,6184
	0,2542
	Valid

	16
	0,5241
	0,2542
	Valid

	17
	0,2405
	0,2542
	Tidak Valid

	18
	0,7375
	0,2542
	Valid

	19
	0,6195
	0,2542
	Valid

	20
	0,4477
	0,2542
	Valid

	21
	0,8699
	0,2542
	Valid

	22
	0,8366
	0,2542
	Valid

	23
	0,7364
	0,2542
	Valid

	24
	0,6007
	0,2542
	Valid

	25
	0,1455
	0,2542
	Tidak Valid

	26
	-0,1934
	0,2542
	Tidak Valid

	27
	0,5600
	0,2542
	Valid

	28
	0,7551
	0,2542
	Valid




	29
	0,2132
	0,2542
	Tidak Valid

	30
	-0,3455
	0,2542
	Tidak Valid

	31
	0,5714
	0,2542
	Valid

	32
	-0,2077
	0,2542
	Tidak Valid

	33
	0,5397
	0,2542
	Valid

	34
	-0,0363
	0,2542
	Tidak Valid

	35
	0,8106
	0,2542
	Valid

	36
	0,4172
	0,2542
	Valid

	37
	0,5989
	0,2542
	Valid

	38
	0,4893
	0,2542
	Valid

	39
	-0,0216
	0,2542
	Tidak Valid

	40
	-0,4207
	0,2542
	Tidak Valid




Berdasarkan perhitungan rhitung dengan rtabel pada taraf signifikan 5% dan butir pernyataan sebanyak 40 butir, diperoleh 30 butir pernyataan yang valid dan 10 butir pernyataan yang tidak valid. Butir pernyataan yang tidak valid berada pada nomor 8, 17, 25, 26, 29, 30, 32, 34, 39, dan 40.
Setelah diketahui butir-butir pernyataan yang valid dan tidak valid, selanjutnyapeneliti melakukan penyusunan kembali butir-butir pernyataan yang valid sebelum lembar angket dibagikan kepada sampel.Butir-butir penelitian yang tidak valid tidak digunakan kembali, karena butir tersebut dianggap tidak dapat mengukur variabel penelitian.

B. Uji Reliabilitas

Angket uji coba yang telah diisi oleh 60 siswa SMP selain sampel, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui tingkatan kemampuan angket untuk memberikan hasil yang konsisten dan akurat.Uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus alpha cronbach dengan jumlah butir pernyataan angket dukungan sosial sebanyak 27 butir dan jumlah butir pernyataan angket efikasi diri sebanyak 40 butir.Tabel hasil uji reliabilitas secara lengkap dapat


[image: ][image: ][image: ]dilihat pada Lampiran A.3.Berikut ini adalah ringkasan hasil uji reliabilitas pada lembar angket dukungan sosial.





[image: ][image: ][image: ]Berdasarkan tabel klasifikasi indeks reliabilitas, hasil r11 = 0,9419 termasuk reliabilitas dalam kategori sangat tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa lembar angket dukungan sosial dapat digunakan pada penelitian, karena dapat memberikan hasil yang konsisten dan akurat.Sedangkan untuk ringkasan hasil uji validitas pada lembar angket efikasi diri adalah sebagai berikut.



Berdasarkan tabel klasifikasi indeks reliabilitas, hasil r11 = 0,9011 termasuk reliabilitas dalam kategori sangat tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa lembar angket efikasi diri dapat digunakan pada penelitian, karena dapat memberikan hasil yang konsisten dan akurat.


4.2.2. Hasil Analisis Data

Analisis data dilakukan pada lembar angket dukungan sosial dan lembar angket efikasi diri yang telah diisi oleh 60 sampel.Analisis data yang digunakan adalah uji normalitas dan uji korelasi.Uji normalitas adalah pengujian terhadap data untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi secara normal atau tidak.Sedangkan uji korelasi adalah pengujian terhadap data untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel terikat saling berhubungan, serta besaran hubungan variabel-variabel tersebut.


A. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.Berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov dengan SPSS, diperoleh nilai Asym.Sig (2-tailed) sebesar 0,863 sebagai berikut.
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan ketentuan uji normalitas, apabila nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > taraf signifikansi, maka data tersebut berdistribusi normal. Maka dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh telah berdistribusi normal (0,863 > 0,05).


B. Uji Korelasi

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Korelasi Pearson Product Moment.Berdasarkan uji Korelasi Pearson Product Momentdengan SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut.
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Gambar 4.2 Hasil Uji Korelasi



Berdasarkan gambar tabel di atas, ketentuan pengambilan keputusan hasil uji korelasi adalah sebagai berikut.
1. Berdasarkan nilai signifikansi
Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) yang diperoleh adalah 0,036,maka dapat disimpulkan bahwa variabel dukungan sosial dan efikasi diri siswa SMP memiliki hubungan yang signifikan (0,036 < 0,05).
2. Berdasarkan keterangan tanda bintang pada tabel

Terdapat tanda bintang (*) pada tabel hasil pengujian pearson correlation dengan keterangan “Correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed). Hasil tersebut membuktikan bahwa terdapat korelasi antar variabel sebesar 0,271 pada taraf signifikansi 0,05.


4.3. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan dengan bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara dukungan sosial dengan efikasi diri peserta didik SMP IT Nurul Fajar Tahun Pelajaran 2023/2024. Penelitian tersebut membuktikan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan efikasi diri berdasarkan hasil uji korelasi, yaitu nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) yang diperoleh adalah 0,036. Karena 0,036 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi atau hubungan antara dukungan sosial dan efikasi diri peserta didik SMP IT Nurul Fajar. Sedangkan besaran hubungan dukungan sosial dan efikasi diri peserta didik SMP IT Nurul Fajar diperoleh berdasarkan hasil uji korelasi, yaitu nilai rhitung (Pearson Correlation) sebesar 0,271 pada taraf signifikan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan efikasi diri peserta didik SMP IT Nurul Fajar sebesar 0,271.
Efikasi diri siswa dapat mempenggaruhi keinginan siswa dalam berlajar dan mencapai tujuan dari pembelajaran. Menurut McShane dan Von Glinow dalam (Sari & Sumati, 2016) siswa dengan efikasi diri yang tinggi, akan memiliki keyakinan dan mengusahakan untuk menyelesaikan tugas. Hal-hal yang disebabkan oleh rendahnya efikasi diri siswa adalah siswa tidak yakin pada kemampuan dirinya sendiri, sehingga memilih untuk tidak mengerjakan tugas, menyontek atau menyalin pekerjaan teman baik dalam ujian maupun pekerjaan rumah, serta malas belajar karena merasa tidak dapat mengerti apa yang dipelajari
.


Sejalan dengan pendapat Kreitner dan Kinicki dalam (Sari & Sumati, 2016), para siswa yang memiliki efikasi diri tinggi akan lebih senang mengerjakan tugasnya sendiri. Mereka memiliki rasa percaya diri dengan hasil pekerjaannya sendiri dan akan berusaha keras mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Sedangkan siswa yang tidak yakin pada dirinya sendiri cenderung bergantung dan lebih percaya pada orang lain dibandingkan dengan dirinya sendiri.
Efikasi diri dapat dipengaruhi beberapa faktor. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi efikasi diri adalah dukungan sosial. Dukungan sosial dapat mempengaruhi keyakinan siswa dalam mengatasi kesulitan, dan serta merasa adanya dorongan dalam mencapai tujuan yang diinginkan (Sadiyah et al., 2024). Dukungan sosial adalah perasaan empati, perhatian dari orang lain yang berarti dalam kehidupan individu yang bersangkutan, dukungan tersebut dapatdiperoleh dari keluarga atau orang tua, guru dan individu lainnya (Mahendika & Sijabat, 2023). Siswa yang tidak mendapat dukungan dari orang tua maupun guru cenderung menjadi pemalas, belajar dengan sesuka hati, menghindari pekerjaan yang sulit dan memiliki efikasi diri yang rendah.
Hasil yang diperoleh sejalan dengan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh (Syafii, 2021), yaitu dukungan sosial dapat meningkatkan efikasi diri peserta didik SMP. Dukungan sosial dapat menyebabkan keyakinan peserta didik terhadap kemampuan diri sendiri dalam belajar menjadi meningkat. Selanjutnya adalah hasil penelitian yang dilakukan (Jaya et al., 2023) adalah dukungan sosial dan efikasi diri mahasiswa saling berhubungan, dan dukungan sosial turut


memberi pengaruh terhadap efikasi diri mahasiswa. Pengaruh yang diberikan dukungan sosial terhadap efikasi diri mahasiswa sebesar 37,5%.
Dukungan sosial adalah bantuan yang diberikan dalam bentuk perhatian, bantuan materiil maupun bantuan moril. Dukungan sosial dapat diperoleh dari berbagai pihak, misalnya dari keluarga, teman, maupun lingkungan sekolah.Dukungan sosial umumnya diberikan oleh pihak-pihak yang memiliki hubungan dengan peserta didik. Beberapa penelitian lain yang mendukung hasil peneltian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Sumati, 2016). Hasil dari penelitian tersebut adalah terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dan efikasi diri peserta didik tingkat SMK sebesar 34.50%.Salah satu dukungan sosial yang diterima peserta didik adalah nasihat dan saran yang diberikan guru dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Sedangkan penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Shufa & Darmawanti, 2022) menyimpulkan bahwa dukungan sosial diperoleh dari mana saja, salah satunya dari lingkungan keluarga. Semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan keluarga kepada peserta didik, maka semakin tinggi pula efikasi diri yang dimiliki peserta didik.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan dengan efikasi diri peserta didik. Apabila dukungan sosial yang diterima peserta didik semakin besar, maka semakin besar pula efikasi diri yang dimiliki peserta didik. Tingginya dukungan sosial yang diterima, akan memberikan dampak positif pada kepercayaan diri peserta didik, sehingga peserta didik dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dan dapat mencapai tujuan pembelajaran.
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